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ABSTRAK 
 

Syaikh Abdurrauf as-Singkili (1615-1693) salah seorang ulama Nusantara 
dari Kerajaan Aceh Darussalam telah memainkan peranan penting dalam peta 
sejarah peradaban Islam di Nusantara. Dia adalah seorang sufi, faqih, dan mufassir. 
Dia juga seorang pejabat kerajaan yang memangku jabatan Qād�ī Malikul-‘Ādil 
selama 32 tahun (1661-1693). Dia merupakan salah seorang ulama Nusantara yang 
produktif, dia banyak menulis kitab, baik dalam bahasa Arab maupun bahasa 
Melayu. Beberapa kitabnya menjadi objek penelitian peneliti, namun masih banyak 
karyanya yang masih berupa manuskrip dan belum diteliti. Di antara kitabnya yang 
belum diteliti adalah kitab ‘Umdatul-Muh�tājīn ilā Sulūki Maslakil-Mufarridīn yang 
berisi tentang tauhid dan tasawuf. Kitab inilah yang menjadi objek penelitian ini, 
baik dari aspek filologi/tah�qīq maupun aspek kandungan isi kitab (dirāsah). Penulis 
membatasi penelitian ini pada konsep tauhid dan zikir saja. 

Ada dua tujuan mendasar dalam penelitan ini. Pertama, dapat memberikan 
informasi tentang keadaan naskah kitab ‘Umdatul-Muh�tājīn, isi naskah, pengutipan 
ayat-ayat al-Qur’an, hadis-hadis Nabi saw., dan kutipan-kutipan lainnya, serta 
menyajikan teks terbaca dengan tepat dan benar, dan kedua, dapat memberikan 
gambaran terhadap konsep as-Singkili tentang tauhid dan zikir. Karena objek 
penelitian ini adalah naskah kuno, maka teori dan metode yang digunakan adalah 
teori dan metode filologi dengan menggunakan pendekatan intertekstual. Penulis 
dapat menemukan empat varian naskah, setelah diteliti dengan menggunakan teori 
filologi salah satunya ditetapkan sebagai naskah unggul, maka metode filologi yang 
digunakan di sini adalah Metode Landasan. Tehnik pengumpulan data adalah 
dengan menelaah naskah-naskah yang menjadi objek penelitian sebagai data primer 
dan membaca hasil penelitian terdahulu tentang as-Singkili sebagai data sekunder. 
Kemudian dianalisis guna mendapatkan kesimpulan terhadap sasaran penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi perbedaan penulisan di antara 
varian naskah, ada naskah yang telah terkontaminasi, namun hal ini tidak 
berpengaruh dalam memahami isi naskah. Ayat-ayat al-Qur’an yang dikutip sesuai 
dengan sumbernya, demikian juga hadis-hadis Nabi saw., namun ada hadis yang 
tidak ditemukan dalam kitab-kitab sumber. Dari hasil kajian terhadap isi naskah 
dapat disimpulkan bahwa konsep tauhid as-Singkili berbeda dengan konsep ulama 
Aceh sebelumnya, Hamzah Fansuri dan Syamsuddin as-Sumatrani yang beraliran 
Wah��datul-Wujūd. as-Singkili sangat menekankan konsep transendensi Tuhan 
terhadap alam semesta, dia menegaskan bahwa Tuhan tidak serupa dengan alam 
semesta, Tuhan tidak membutuhkan alam semesta, sementara alam semesta 
membutuhkan Tuhan. Dia mengajak ummat manusia untuk selalu berzikir dengan 
mengucapkan kalimat Lā ilāha illal-lāh, karena kalimat itu mengandung makna 
tauhid. as-singkili menetapkan beberapa bentuk dan cara zikir sehingga 
memudahkan sālik untuk memilih bentuk dan cara yang lebih mudah dikerjakan. 

Di samping dapat menyelamatkan dan mengetahui keadaan naskah kuno 
karya ulama Nuantara, penelitian ini juga dapat mengungkapkan konsep tauhid dan 
zikir yang pernah berkembang di wilayah Nusantara. Konsep ini kiranya perlu 
dihidupkan kembali di era globalisasi sekarang ini, karena dengan kembali kepada 
tauhid dan zikir manusia diharapkan dapat mengatasi berbagai problema moral dan 
sosial yang telah mengerogoti kehidupan individu dan masyarakat. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan tesis ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Untuk kata-kata yang berasal dari Bahasa Arab yang lazim digunakan dalam 

Bahasa Indonesia, ditulis menurut kebiasaan yang berlaku, misalnya: Allah, 
tauhid, zikir dan sebagainya. 

b. Untuk kata-kata yang berasal dari Bahasa Arab dan belum lazim digunakan 
dalam Bahasa Indonesia, ditulis menurut pedoman Transliterasi Arab-Latin yang 
sudah baku dan telah menjadi keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158/1987 dan 
0543/b/U/1987. Misalnya kata  ا��ه�  ditulis aŜ-Ŝahabu, dan kata  د�	ة ا���و� 
ditulis Wah�datul-Wujūd. 

Adapun daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf-huruf 
Latin adalah sebagai berikut : 

 
1. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif ا
tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 bā' b Be ب
 tā' t Te ت
 s\ā' s\ Es (dengan titik di atas) ث
 jīm j Je ج
 hā' h Ha (dengan titik di bawah) ح
 khā' kh Ka dan Ha خ
 dāl d De د
 Ŝāl Ŝ Zet (dengan titik di atas) ذ
 rā' r Er ر
 zāi z Zet ز
 sīn s Es س
 syīn sy Es dan Ye ش
 sād s Es (dengan titik di bawah) ص
 dād d De (dengan titik di bawah) ض
 tā' t Te (dengan titik di bawah) ط
 zā' z Zet (dengan titik di bawah) ظ
 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع
 gain g Ge غ
 fā' f Ef ف
 qāf q Qi ق
 kāf k Ka ك
 lām l El ل
 mīm m Em م
 nūn n En ن
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 wāw w We و
- hā' h Ha 
 hamzah ' Apostrof ء
 yā' y Ye ي

 

2. Konsonan Rangkap/Syaddah  ( -ّ--- ---) 
Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap, dilambangkan dengan huruf 
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah.  
Contoh : 02ّآ = kallafa. 
 

3. Vokal Tunggal 
a. Fath�ah (---------َ-------)  = a, misalnya: ث�� ditulis h�adas\a. 
b. Kasrah (---------ِ-------)  = i, misalnya: 06و ditulis wuqifa. 
c. D�ammah  (---------ُ-------) = u, misalnya: روي ditulis ruwiya. 

 
4. Vokal Rangkap 

a. ي (fath�ah dan yā')  = ay, misalnya: 89: ditulis bayna. 
b. و (fath�ah dan wāw)  = aw, misalnya: م�; ditulis yawma. 
 

5. Vokal Panjang 
a. ا (fath�ah dan alif)  = ā, (a dengan garis di atas). 
     Contoh: 6>ل = qāla. 
b. ي (kasrah dan yā')  = ī, (i dengan garis di atas). 
     Contoh: =96 = qīla. 
 c. و (d�ammah dan wāw)  = ū, (u dengan garis di atas). 
     Contoh: ل�>; = yaqūlu. 
 

6. Tā' Marbūt }} }}ah (ة) 
Transliterasi untuk Tā' Marbūt}ah ada dua macam: 
a. Tā' Marbūt}ah yang hidup atau mendapat harakat fath�ah, kasrah 

dan d�ammah, maka transliterasinya adalah “t”. 
Contoh: رة�6  = Qudratun dan  د�	ة ا���و� = Wah�datul-wujūd. 

b. Tā' Marbūt}ah yang mati atau sukūn, maka transliterasinya 
adalah “h”. 
Contoh:  إرادة   = irādah dan  @9Aا�و� = wah�dāniyyah. 
 

7. Kata Sandang (ال) 
a. Kata Sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu diganti dengan huruf yang sama yang mengikutinya 
serta dihubungkan dengan tanda sempang (-). 
Contoh: @�<BCا� = ar-risālah dan ق�Dا� = as-sidqu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi ditulis terpisah dari 
kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sempang (-). 
Contoh: �EFا� = al-h�amdu dan 89GEا� = al-matīn. 
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8. Hamzah (ء) 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof ('). Ini berlaku hanya bagi hamzah 
yang terletak ditengah dan akhir kata. 
Contoh:  لHB  = sa'ala,  لHI;  = yas'alu, dan ء<J; = yasyā'. 
Adapun hamzah yang teletak di awal kata, maka ia dilambangkan sesuai dengan 
bunyinya “a”, “i”, dan “u”. 
Contoh: �  L   أ = akhaŜa,   ن<IAإ  = insān, dan    تCMأ   = umirtu. 
 

9. Waqaf 
Penulisan waqaf pada teks suntingan ditulis dengan tulisan dan bacaan yang 
dimatikan dan dilakukan pada setiap akhir kaliamat, tidak pada setiap akhir kata.  
Contoh:    8;دCNEا� O2IM �2كB P89 إ�	<GFEة ا��EQ =  ‘Umdatul-Muh�tājīn ilā Sulūki  

Maslakil-Mufarridīn. 
Tidak ditulis ‘Umdah al-Muh�tājīn ilā Sulūk Maslak al-Mufarridīn. 
 .Wah�datul-Wujūd. Tidak ditulis Wah�dah al-Wujūd = و��ة ا��	�د
 

10. Nama Orang dan Tempat 
Penulisan nama orang dan tempat yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan 
transliterasi yang sudah umum digunakan di dalam bahasa Indonesia.  
Contoh:    ؤوCا� �SQ ف  = Abdurrauf, tidak ditulis ‘Abdur-raūf. 

    �M<�    = Hamid, tidak ditulis H�āmid. 
    @T;�M    = Madinah, tidak ditulis Madīnah. 

 .C9:  = Bairut, tidak ditulis Bayrūtوت    
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

x 
 

KATA PENGANTAR 

D��C��B����A��� 

 Segala puji bagi Allah swt., dengan rahmat dan karuniaNya penulis dapat 

menyelesaikan tesis ini tepat pada waktunya. Selawat dan salam kepada utusanNya, 

Muhammad saw., keluarga, dan para sahabatnya, serta kepada para ulama yang 

telah bekerja keras menyebarkan risalah Allah swt. ke seluruh penjuru dunia. 

Tesis ini mengungkap konsep tauhid dan zikir menurut salah seorang 

ulama Nusantara, dengan judul: Konsep Syaikh Abdurrauf as-Singkili (1615-1693) 

tentang Tauhid dan Zikir dalam Kitab ‘Umdatul-Muhājīn ilā Sulūki Maslakil-

Mufarridīn (Tah�qīq dan Dirāsah). Ulama telah menduduki posisi yang penting 

dalam pembinaan ummat. Banyak hal yang perlu dikaji dan diteliti tentang 

pemikiran dan peran para ulama yang telah mengisi peradaban dunia. Dengan izin 

Allah swt. serta bantuan dan dukungan semua pihak penulis mendapatkan sebagian 

dari kesempatan yang mulia ini. Sehingga akhirnya, tesisi ini pun menjadi saksi. 

Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa terimakasih yang 

setinggi-tingginya kepada berbagai pihak yang telah memberikan bantuan, baik 

moril, maupun materil, bimbingan dan dorongan mulai dari awal studi sampai 

penulis dapat menyelesaikan tesisi ini. Oleh kerenanya, penulis menyampaikan 

terimakasih dan penghargaan kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. M. Amin Abdullah sebagai Rektor Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Bapak Prof. Dr. H. Iskandar Zulkarnain 
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sebagai Direktur Program Pascasarjana beserta staf, yang telah membantu 

kelancaran selama studi. 

2. Bapak Dr. Alim Roswantoro, M. Ag. dan Bapak Dr. H. Abdul Mustaqim,       

M. Ag., selaku ketua dan sekretaris Program Sutudi Agama dan Filsafat yang 

telah membantu penulis memberikan bimbingan dan arahan dalam 

menyelesaikan studi ini. 

3. Bapak Dr. Syaifan Nur, M. A., selaku dosen pembimbing yang telah banyak 

membantu, mengarahkan, membimbing, dan memberikan dorongan sampai 

tesis ini dapat diselesaikan. 

4. Bapak-bapak dosen Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, yang telah berjasa memberikan ilmu kepada penulis. 

5. Bapak Drs. H. Khairul Fuad Yusuf sebagai Direktur Pendidikan Diniyah dan 

Pondok Pesantren Departemen Agama Republik Indonesia beserta jajarannya, 

yang telah membiayai program yang mulia ini. 

6. Teungku-teungku para pengurus Dayah Ma’had al-Furqan Pidie Jaya, dewan 

guru, dan para santri, yang dengan tulus ikhlas telah melepaskan gurunya ini 

dengan iringan doa. 

7. Bapak Kepala Museum Negeri Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam beserta 

staf, Bapak Ketua Yayasan Pendidikan dan Museun Ali Hasjmy Banda Aceh 

beserta staf, dan pegawai bagian naskah pada Perputakaan Nasional Republik 

Indonesia Jakarta, yang telah membantu penulis untuk mendapatkan naskah-

naskah yang diperlukan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

 Syaikh Abdurrauf bin Ali as-Singkili (1615-1693 M.) (selanjutnya disebut 

as-Singkili) adalah salah seorang ulama besar Nusantara abad ke-17.1 Di samping 

memiliki hubungan dengan sebagian ulama Nusantara, dia juga mempunyai 

jaringan yang kuat dengan sejumlah ulama di kawasan Timur Tengah, baik jaringan 

guru-murid maupun kenalannya.2 Dia menduduki jabatan sebagai mufti Kerajaan 

Aceh Darussalam dengan gelar Qād�ī Malikul-‘Ādil selama 32 tahun (1661-1693), 

selama Kerajaan Aceh dipimpin oleh empat orang pemimpin perempuan.3 Selama 

menjabat sebagai mufti, dia juga mengajar dan mempunyai banyak murid. Di antara 

murid-muridnya yang terkenal adalah Syaikh Burhanuddin dari Minangkabau, 

Syaikh Abdul Muhyi dari Banten, Syaikh Abdul Malik bin Abdullah dari 

Trengganu, dan Syaikh Daud bin Ismail ar-Rumi.4  

 Selama hidupnya, as-Singkili telah mencurahkan ilmu dan pemikirannya 

untuk kemajuan keagamaan di Aceh pada kususnya dan Nusantara pada umumnya. 

Dia juga menulis beberapa kitab dalam berbagai disiplin ilmu. Kitab-kitab as-

Singkili ada yang dicetak dan beredar di wilayah-wilayah Islam, baik di Nusantara 

                                                
1 A. Hasjmy et.al., 50 Tahun Aceh Membangun (Banda Aceh: Majelis Ulama Provinsi 

Daerah Istimewa Aceh bekerja sama dengan Pemerintah Daerah Provinsi Daerah Istimewa Aceh, 
1995), hlm. 49. 

2 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII 
dan XVIII: Melacak Akar-akar Pembaruan Pemikiran Islam di Indonesia, cet. ke-4 (Bandung: 
Mizan, 1998), hlm. 197.  

3 Keempat orang pemimpin perempuan tersebut adalah Sultanah Tajul Alam Safiatuddin 
Syah (1645-1675), Sultanah Nurul ‘Alam Naqiatuddin (1675-1678), Sultanah Inayat Zakiatuddin 
(1678-1688), dan Sultanah Kamalat Syah (1688-1699). Lihat Muhammad Said, Atjeh Sepanjang 
Abad (Medan: t.p., 1961), hlm. 209-212. 

4 Lihat Azyumardi Azra, Jaringan Ulama, hlm. 209-211.  
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maupun di semenanjung Malaysia, bahkan di kalangan komunitas Melayu di Afrika 

Selatan.5 Menurut Azyumardi Azra, salah satu kitab karya as-Singkili yang 

mendapat sambutan luar biasa dari kaum muslimin adalah Kitab Tarjumān al-

Mustafīd, kitab Tafsir al-Qur’an pertama karya ulama Nusantara yang berbahasa 

Melayu.  

Edisi-edisi tercetaknya diterbitkan tidak hanya di Singapura, Penang, 
Jakarta dan Bombay, tetapi juga di Timur Tengah. Di Istambul ia 
diterbitkan oleh Mathba’ah Al-‘Utsmaniyyah pada tahun 1302/1884 (dan 
juga pada tahun 1324/1906); dan dikemudian hari juga di Kairo (oleh 
Sulayman Al-Maraghi), dan di Makkah (oleh Al-Amiriyyah). Kenyataan 
bahwa Tarjuman al-Mustafid diterbitkan di Timur Tengah pada masa yang 
berbeda-beda, mencerminkan nilai tinggi karya ini serta ketinggian 
intelektual As-Singkili. Edisi terakhirnya diterbitkan di Jakarta pada tahun 
1981. Ini menunjukkan, bahwa karya ini masih di gunakan di kalangan 
kaum Muslim Melayu-Indonesia pada masa kini.6 

 
Selain Kitab Tarjumān al-Mustafīd, kitab lainnya karya as-Singkili yang 

diterbitkan dan beredar di kalangan masyarakat muslim adalah Kitab Mawā’iz �ul-

Badī’ah7 yang berbicara tentang tasawuf dan Kitab al-Farā'id �8 yang membahas 

tentang hukum warisan dalam Islam, dan beberapa kitabnya yang lain menjadi 

sasaran penelitian sarjana muslim maupun Barat, baik dari aspek pemikiran 

maupun aspek filologi. Di samping kitab-kitab yang telah diterbitkan itu, masih 

banyak karya as-Singkili yang masih berupa manuskrip/makht�ūt �āt yang tersimpan 

                                                
5 Ibid., hlm. 203.  
6 Ibid. 
7Kitab Mawā’iz �ul-Badī’ah ditulis dalam bahasa Jawi/Melayu dengan menggunakan 

aksara Arab Jawi. Edisi tercetaknya termuat dalam Kitab Jam’u Jawāmi’il-Mus�annafāt, Kitab 
kumpulan karya ulama-ulama Aceh yang dahulu yang disusun oleh Syaikh Ismail bin Abdul 
Mutallib al-Asyi. Lihat Ismail bin Abdul Mutallib al-Asyi, Jam’u Jawāmi’il-Mus�annifāt (Banda 
Aceh: Putra Aceh Jaya, t.t.), hlm. 63-92. 

8 Kitab al-Farā'id � juga dalam bahasa Melayu dengan menggunakan aksara Arab Jawi. 
Edisi tercetaknya diterbitkan dalam sebuah kitab bersamaan dengan Kitab Kifāyatul-Gulām karya 
Syaikh Ismail Minangkabau dan Kitab al-Buyū’  tanpa disebut pengarangnnya. Lihat Ismail 
Minangkabau, Kifāyatul-Gulām (Singapura: al-Haramayn, t.t.), hlm. 45-59. 
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di berbagai museum dan perpustakaan di dalam dan luar negeri. Sebagian di 

antaranya belum tersentuh oleh tangan-tangan peneliti.  

Menurut penelitian Syahrizal, kitab-kitab karya as-Singkili berjumlah dua 

puluh satu buah9 dalam lima disiplin ilmu, yaitu tafsir al-Qur’an, hadis, tauhid, fiqh, 

dan tasawuf, namun bidang tasawuf mendominasi karya-karya as-Singkili. Di 

antara karya as-Singkili yang masih berupa manuskrip adalah kitab yang berisi 

tujuh buah faedah yang berbicara tentang tauhid, tasawuf, dan kumpulan hadis. 

Kitab ini diberi judul oleh pengarangnya sendiri dengan ‘Umdatul-Muh�tājīn ilā 

Sulūki Maslakil-Mufarridīn. Artinya: Perpegangan segala mereka yang 

berkehendak kepada menjalani jalan segala orang yang menunggalkan dirinya,10 

(selanjutnya disebut ‘Umdatul-Muh�tājīn), ditulis dalam bahasa Melayu/Jawi dengan 

menggunakan aksara Arab Jawi. Kitab ini pada dasarnya membahas tentang tauhid, 

tasawuf, serta kumpulan hadis tentang keutamaan kalimat Lā ilāha illal-lāh dan 

sifat-sifat orang beriman. Kitab ini terbagi ke dalam tujuh faedah. Faedah pertama 

menjelaskan tentang tauhid, dan faedah-faedah berikutnya berbicara tentang 

tasawuf. Kitab inilah yang menjadi objek penelitian penulis, baik dari aspek 

filologi/ tah�qīq, maupun aspek kandungan isi kitab (dirāsah). 

Perlu penulis jelaskan secara rinci isi kitab ini yang terdiri dari tujuh 

faedah tersedut. Faedah pertama membahas tentang kewajiban pertama atas orang 

mukallaf, menyabutkan sifat-sifat Allah dan rasul, dan penjelasan tentang hubungan 

                                                
9 Shahrizal, Syeikh Abdurrauf Syiah Kuala dan Corak Pemikiran Hukum Islam (Kajian 

Terhadap Kitab Mir’at al-Tullab Tentang Hakim Wanita) (Banda Aceh: Program Pascasarjana 
Institut Agama Islam Negeri (PPs IAIN) ar-Raniry, Tesis yang tidak diterbitkan, 1995 M./1416 H.), 
hlm. 32-37. Sedangkan hasil penelitian penulis menunjukkan karya as-Singkili berjumlah 22 buah. 

10 Abdurrauf bin Ali as-Singkili, ‘Umdatul-Muh�tājīn ilā Sulūki Maslakil-Mufarridīn, 
Naskah yang tersimpan di Museum Negeri Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, Nomor Inventaris 
3523, hlm. 2. 
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antara Allah swt. dan alam semesta. Faedah kedua berbicara tentang adab dan 

kayfiyah zikir. Faedah ketiga menyebutkan hadis-hadis Nabi saw. tentang 

keutamaan Lā ilāha illal-lāh. Faedah keempat menjelaskan tentang manfaat yang 

dihasilkan karena melazimkan diri dengan zikir Lā ilāha illal-lāh. Faedah kelima 

menguraikan pokok-pokok pegangan guru yang mengajarkan muridnya tentang 

zikir Lā ilāha illal-lāh. Faedah keenam menyatakan tentang sepatutnya bagi orang-

orang yang menuju jalan kepada Allah swt. mengekalkan dirinya melakukan semua 

shalat sunnah dan wirid-wirid. Faedah ketujuh menyatakan sifat-sifat orang yang 

mengamalkan tariqat dan menyatakan hadis-hadis Nabi saw. tentang sifat-sifat 

orang mukmin. Pada bagian akhir terdapat wasiat dari pengarang untuk kaum 

muslimin serta sebuah khātimah yang berisi silsilah dan sanad tariqat yang dianut 

oleh pengarang, yaitu tariqat Syat}t}āriyyah dan Qādiriyyah, dilanjutkan dengan 

nama-nama guru dan tempat pengarang menuntut ilmu serta ulama-ulama yang 

pernah bertemu dengan pengarang. Di bagian paling akhir teks terdapat sebuah 

fas�al yang berisi silsilah guru-guru tariqat.  

Mengingat banyak dan luasnya pembahasan isi kitab, penulis membatasi 

penelitian ini pada dua faedah saja. Faedah pertama yang membahas tentang 

kewajiban pertama atas orang mukallaf, menyabutkan sifat-sifat Allah dan rasul, 

serta penjelasan tentang hubungan antara Allah swt. dan alam semesta, dan faedah 

kedua yang berbicara tentang adab dan kayfiyah zikir, sebab menurut pengarang 

sendiri terdapat sisi-sisi makna yang tidak berjauhan antara kedua faedah tersebut.11 

Namun penulis tidak memasukkan sifat-sifat rasul dalam objek analisis, sebab 

                                                
11 Ibid., hlm. 15. 
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penulis membatasi masalah ini pada konsep tauhid saja. Kedua faedah ini terletak 

mulai dari halaman 2 sampai halaman 27 menurut naskah yang tersimpan di 

Museum Negeri Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. Bagian dari kitab ini yang 

tidak menjadi objek penelitian penulis merupakan tugas peneliti berikutnya untuk 

melakukan penelitiannya. 

 Istilah-istilah kunci yang perlu dijelaskan dalam penelitian ini adalah 

tauhid dan zikir. Tauhid adalah mengesakan Allah swt. dengan cara mengenal sifat-

sifatNya dan hubunganNya dengan alam semesta. Ini perlu dipertegas mengingat 

pengertian tentang tauhid berbeda-beda sesuai dengan perbedaan aliran teologi 

dalam Islam. Penulis tidak menyebutkan dalam penelitian ini pengertian-pengertian 

tentang tauhid yang berkembang dalam seluruh aliran teologi dalam Islam. Namun 

sebagai perbandingan, penulis hanya menyebutkan dalam dua aliran terbesar saja. 

Abu al-Hasan al-Asy’ari dalam kitabnya, Maqālātul-Islāmiyyīn, menyebutkan 

tafsiran mazhab Mu’tazilah terhadap tauhid sebagai berikut:  

Golongan Mu’tazilah sepakat bahwa Allah itu esa, tidak ada yang serupa 
denganNya, bukan jisim (benda), bukan syakhas (orang), bukan jawhar, 
bukan ‘arad�, bukan warna, bukan rasa, bukan bau, … tidak bisa disifati 
dengan sifat-sifat yang ada pada makhluk yang baharu … tidak dibatas, 
tidak melahirkan dan tidak pula dilahirkan, … tidak dapat dicapai panca 
indra, tidak dapat dianalogikan dengan manusia, … Ia Maha Mengetahui, 
berkuasa dan hidup, tidak dapat dilihat mata kepala dan tidak bisa 
digambarkan akal pikiran. … Hanya Ia sendiri yang qadim, tidak ada 
lainNya yang qadim Tidak ada tuhan selain Dia. … Tidak ada yang 
menolongNya dalam menciptakan apa yang diciptakanNya, dan tidak 
menciptakan makhluk karena contoh yang telah ada.12     

 

                                                
12 Abul-Hasan Ali bin Ismail al-Asy’ari, Maqalâtul-Islâmiyyîn wa Ikhtilâful-Mus�allîn, 

pentahqiq Muhammad Mahyuddin Abdul Hamid, Jilid I (Bairut: al-Maktabah al-‘Asriyyah Sayda, 
1990 M./1411 H.), hlm. 235-236. 
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Atas prinsip tauhid tersebut, golongan Mu’tazilah sepakat untuk 

meniadakan sifat bagi Tuhan,13 dan dengan prinsipnya ini mereka menyatakan 

tentang keesaan Allah swt. Sedangkan golongan Ahlus-Sunnah wal-Jama’ah 

mempunyai pemahaman sebaliknya, mereka berpendapat bahwa Allah swt. Maha 

Esa pada ŜātNya, pada sifat-sifatNya, dan pada perbuatan-perbuatanNya.14 Bahkan 

di antara sarana untuk mengenal Allah swt. adalah mengenal nama-namaNya dan 

sifat-sifatNya.15  

Golongan Ahlus-Sunnah dengan tegas mengatakan bahwa Tuhan 

mempunyai sifat. Menurut al-Asy’ari tidak dapat diingkari bahwa Tuhan 

mempunyai sifat.16 Jadi, golongan Ahlus-Sunnah menetapkan adanya sifat-sifat 

Tuhan, sedangkan golongan Mu’tazilah menafikan sifat-sifatNya. Penulis tidak 

pada posisi membahas polemik yang berkembang antara aliran Ahlus-Sunnah dan 

Mu’tazilah. Tetapi penulis mengkaji konsep tauhid menurut as-Singkili yang mana 

dia menyebutkan sifat-sifat yang wajib bagi Allah swt., yang mustahil dan yang 

jā'iz. Dengan demikian tauhid di sini adalah tauhid dalam konsepsi aliran Ahlus-

Sunnah wal-Jama’ah.  

Zikir adalah untuk ketentraman jiwa.17 Allah swt. berfirman:  

Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah! hanya dengan mengingat Allah hati menjadi 
tentram. Q.S. ar-Ra’du (13): 28. 

                                                
13 Ahmad Muthohar, Teologi Islam Konsep Iman antara Mu’tazilah dan Asy’ariyah, cet. 

ke-1 (Yogyakarta: Teras, 2008), hlm. 21. 
14 Sayyid Sabiq, Aqidah Islamiyah, terj. Ali Mahmudi, cet. ke-1 (Jakarta: Robbani Press, 

1429 H./2008 M.), hlm. 84. 
15 Ibid., hlm. 19. 
16 Harun Nasution, Teologi Islam Aliran-Aliran Sejarah Analisa Perbandingan (Jakarta: 

UI-Press, 2008), hlm. 136. 
17 Abdur Razzaq Ash-Shadr, Berzikir Cara Nabi Merengkuh Puncak Pahala Zikir 

Tahmid, Tasbih, Tahlil dan Haukala, terj.  Misbah, cet-1 (Jakarta: Hikmah, 2007 M./1428 H.), hlm. 
16. 
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Bagaimana cara mengingat dan apa yang diingat tentang Allah agar jiwa 

menjadi tentram? al-Gazali, sebagaimana dikutip M. Afif Anshori mengatakan, 

“Zikrullah adalah ingatnya seseorang bahwa Allah mengamati seluruh tindakan dan 

pikirannya.”18 as-Singkili sendiri, dalam kitabnya ‘Umdatul-Muh�tājīn, 

mendefinisikan zikir sebagai berikut: 

Dan zikir itu yaitu dengan bahasa  Arab: at-Takhallus�u minal-gaflati wan-
nis-yāni bi dawāmi h�ud�ūril-qalbi ma’al-H�aqq. Artinya: Zikir itu 
menyelesaikan diri daripada lalai dan lupa dengan senantiasa hadir hati 
serta H�aqq subh�ānahū wa ta’ālā yang empunya nama yang 
ditas�awwurkan itu, hingga tiadalah dilihatnya yang empunya perintah 
yang mawjūd melainkan yang empunya nama itu jua. Dan adalah segala 
yang lain daripada yang empunya nama itu kembali kepada hal ‘adamnya 
jua pada pemandangannya.19  

 
 Zikir menurut al-Gazali lebih bersifat praktis, sedangkan zikir menurut as-

Singkili lebih bernuansa filosofis. Namun kedua makna zikir ini dapat ditemukan 

dengan pengucapan kalimat Lā ilāha illal-lāh. Dengan mengucap kalimat Lā ilāha 

illal-l āh seseorang dapat menemukan tujuan zikir, sebab dalam makna kalimat Lā 

ilāha illal-lāh itu terkandung hakikat mawjūd, yaitu Allah swt. Sedangkan alam 

semesta wujūdnya hanya sementara, sehingga manusia tidak akan lalai dan lupa 

kepadaNya. Dengan demikan jiwanya menjadi tentram. Hal ini juga tidak jauh beda 

dengan zikir yang diutarakan oleh al-Gazali, sebab dengan menyebut Lā ilāha illal-

lāh yang menurut as-Singkili telah mencakup makna seluruh sifat Allah swt., baik 

sifat istignā'20 maupun sifat iftiqār21, maka zikir di sini juga sesuai dengan definisi 

                                                
18 M. Afif Anshori, Dzikir Demi Kedamaian Jiwa; Solusi Tasawuf atas Problema 

Manusia Modern, cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 20. 
19 Abdurrauf bin Ali as-Singkili, ‘Umdatul-Muh�tājīn, hlm. 26-27. 
20 Sifat istignā' adalah sifat-sifat Allah swt. yang menunjukkan kemahasempurnaanNya 

sehingga Dia tidak membutuhkan kepada siapapun daripada alam  semesta.  
21 Sifat iftiqār adalah sifat-sifat yang menunjukkan kelemahan dan keterbatasan alam 

semesta sehingga ia sangat tergantung kepada Allah swt. sebagai pencipta. 
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al-Ghazali dimana di antara sifat-sifat Allah swt. adalah melihat, mengetahui, dan 

sebagainya, maka seseorang yang berzikir dengan mengucap kalimat Lā ilāha illal-

lāh sudah pasti mengingat bahwa Allah swt. dapat melihat dan mengamati seluruh 

tindakan dan pikirannya.  

 Secara akademik kitab ini perlu dikaji sebab ia merupakan karya ulama 

yang terkenal pada zamannya, nama dan pemikirannya masih disebut-sebut oleh 

peneliti masalah-masalah keislaman hingga saat ini. Sesuai dengan kredibilitas 

intelektual pengarangnya, kitab ini mengandung pokok-pokok pemikiran yang 

perlu dikaji secara mendalam guna mendapat gambaran tentang perkembangan 

pemikiran yang pernah mengalami masa gemilang dalam sejarah peradaban 

Nusantara. Sementara dari aspek filologi, kitab ini harus segera mendapat 

perhatian. Di samping usianya yang sudah ratusan tahun, kitab ini masih 

merupakan manuskrip/makht}ūt }āt dengan tulisan dan bahasa yang sulit dimengerti 

oleh kebanyakan orang di masa sekarang, dan sejauh penelusuran penulis, kitab ini 

belum ada peneliti yang mengkajinya secara keseluruhan. Melalui penelitian ini, 

dapat menampilkan teks terbaca, memperbaiki kesalahan-kesalahan penulisan 

dengan membandingkan antara varian naskah yang ada, serta mentakhrīj ayat-ayat 

al-Qur’an, hadis-hadis Nabi saw, dan kutipan-kutipan lainnya. 

  Dalam kitab ‘Umdatul-Muh�tājīn kususnya yang menjadi objek penelitian 

penulis (faedah pertama dan faedah kedua) terdapat lima kutipan ayat al-Qur’an 

tanpa diseebutkan nama surah dan nomor ayat,22 dua belas hadis Nabi saw. yang 

                                                
22 Abdurrauf bin Ali as-Singkili, ‘Umdatul-Muh�tājīn, hlm. 17, 18, 20, 21, dan 23. 
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juga tanpa mencantumkan sumber atau perawinya,23 serta sejumlah kutipan 

perkataan ulama/nas, baik dengan menyebutkan nama kitab atau pun tidak. Untuk 

memastikan sumber-sumber yang dikutip di dalam teks, maka referensi terhadap 

ayat-ayat al-Qur’an, hadis-hadis Nabi saw., dan kitab-kitab rujukan perlu 

ditampilkan. 

Adapun tentang temanya (tauhid dan tasawuf), kedua tema ini merupakan 

pokok-pokok keimanan dan keislaman setiap individu muslim. Penelitian ini 

mengetengahkan konsep as-Singkili tentang tauhid dan tasawuf. Kedua tema ini 

berhubungan erat dengan kehidupan ummat manusia di dunia ini, manusia harus 

mengetahui hakikat dirinya, dari mana dia berasal dan ke mana dia akan kembali. 

Bagaimana hubungannya dengan Allah swt. sang pencipta, dan bagaimana 

hubungannya dengan sesama manusia dan alam semesta. Ketidaktahuan manusia 

tentang hakikat dirinya merupakan bahaya terbesar yang melanda manusia modern 

saat ini.24 Agar manusia dapat mengungkap hakikat dirinya diperlukan hubungan 

yang baik antara dirinya dengan Allah swt. 

Hubungan manusia dengan Tuhan dapat dikatakan baik, bila semua 

perbuatannya di dunia ini, baik lahir maupun batin dapat diselaraskan sesuai dengan 

kehendak Allah.25 Terjadinya kegelisahan-kegelisahan yang berujung kepada stress, 

frustasi, gangguan kejiwaan, bahkan tindakan nekat seperti bunuh diri dan terjun ke 

dunia kelam adalah akibat dari tidak selarasnya hubungan antara manusia dengan 

Allah swt. Ajaran tauhid dan tasawuf merupakan sarana yang sangat tepat untuk 

                                                
23 Ibid., hlm. 9, 10, 11, 12, 18, 19, dan 20. 
24 Murtadha Muthahhari, Perspektif al-Qur’an tentang Manusia dan Agama, cet. ke-6 

(Bandung: Mizan, 1992), hlm. 27. 
25 Hasan Yusri, Rahasia dari Sudut Tasawuf (Jalan Bagi Hamba Allah), cet. ke-1 

(Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1986), hlm. 1. 
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mengatasi kegelisahan-kegelisahan yang tidak diinginkan itu. Dalam al-Qur’an, 

Allah swt. memerintahkan ummat manusia untuk beriman kepadaNya26. Mengenal 

Allah merupakan bagian daripada iman27, dan Allah swt. dapat dikenal dengan 

sempurna melalui ajaran tauhid. Sementara tasawuf merupakan cara hidup manusia 

yang hanya semata-mata mencari kasih sayang dan rida Allah swt.28 

Penelitian ini bertujuan mengungkap bagaimana konsep as-Singkili 

tentang keesaan Allah swt., sifat-sifatNya, dan hubunganNya dengan alam semesta. 

Hal ini juga penting untuk dikaji mengingat banyaknya aliran dalam akidah 

islamiyah, seperti Ahlus-Sunnah, Mu’tazilah, Syi’ah, dan sebagainya. Apalagi as-

Singkili hidup di tengah-tengah konflik keagamaan seputar klaim kebenaran dan 

kesesatan terhadap faham Wah�datul-Wujūd yang menjadi perdebatan dan polemik 

yang berkepanjangan antara pengikut Syaikh Nuruddin ar-Raniri dengan pengikut 

Syaikh Hamzah Fansuri dan Syaikh Syamsuddin as-Sumatrani.29 Bahkan dalam 

sebuah aliran akidah pun masih terdapat perbedaan mazhab, seperti mazhab 

Asy’ariyyah dan Māturidiyyah dalam aqidah Ahlus-Sunnah wal-Jama’ah. 

Hal lain yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah seputar adab dan 

cara berzikir menurut as-Singkili. Dalam mengamalkan zikir, terdapat banyak 

tariqat dan cara-caranya, demikian juga adab atau syarat-syaratnya. Hal ini 

disebabkan oleh banyaknya aliran tasawuf yang dipelopori oleh tokoh-tokoh sufi. 

                                                
26 Lihat Q.S. an-Nisā' (4): 136; al-Hadīd (57): 7. 
27 Abdul Aziz bin Muhammad Al Abdul Latif, at-Tawh�īd Lin-Nāsyi'ah Wal-Mubtadi'īn, 

cet. ke-1 (al-Mamlakah al-‘Arabiyyah as-Su’ūdiyyah: Wizāratusy-Syu'ūnil-Islāmiyyah wal-Awqāf 
wad-Da’wah wal-Irsyād, 1422 H.), hlm. 14. 

28 Khan Sahib Khan Khaja, Study in Tasawuf, terj. Achmad N. Budiman (Bandung: 
Pustaka, 1987), hlm. 177. 

29 Ahmad Daudy, Allah dan Manusia dalam Konsepsi Syeikh Nuruddin Ar-Raniry, cet. 
ke-1 (Jakarta: Rajawali, 1983), hlm. 3. 
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Bagaimana adab dan cara berzikir menurut as-Singkili, dan bagaimana menurutnya 

bila seseorang berzikir tanpa mengamalkan tariqat tertentu yang berlaku di 

kalangan sufi. 

 Melalui penelitian ini, di samping dapat menyelamatkan naskah kuno 

sebagai warisan masa lampau yang sangat berharga dan menambah khazanah 

intelektual keislaman terhadap sejarah pemikiran yang pernah berkembang di 

wilayah Nusantara, juga akan mengungkap pokok-pokok pemikiran salah seorang 

ulama klasik Nusantara tentang tauhid dan zikir. Konsep-konsep as-Singkili tentang 

kedua tema ini sangat relevan untuk dihidupkan kembali di tengah-tengah 

masyarakat modern saat ini guna mengatasi berbagai problematika moral dan 

spiritual yang telah merambah hingga ke wilayah sosial dan kemasyarakatan. 

 Untuk kelancaran penelitian, penulis telah melacak naskah-naskah kitab 

‘Umdatul-Muh�tājīn yang masih berupa manuskrip tersebut. Setelah penulis 

melakukan penelusuran ke berbagai lokasi yang diduga menyimpan naskah 

‘Umdatul-Muh�tājīn, maka penulis dapat menemukan sebanyak empat varian naskah 

di tiga tempat yang berbeda dengan cara yang berbeda pula. Pertama, naskah yang 

tersimpan di Museum Negeri Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, dengan nomor 

urut 20, nomor inventaris 3523, dan nomor identifikasi 582.30 Naskah ini berjumlah 

121 halaman yang penulis dapatkan melalui pemotretan dari naskah aslinya pada 

tanggal 7 Juli 2009.  

Kedua, naskah yang tersimpan di Perpustakaan dan Museum Yayasan 

Pendidikan Ali Hasjmy (YPAH) Banda Aceh, nomor 178/TS/7/YPAH/         

                                                
30 Buku Katalog Identifikasi Naskah Koleksi Museum Negeri Provinsi Daerah Istimewa 

Aceh, Jilid XI (Banda Aceh: Museum Negeri Provinsi Daerah Istimewa Aceh, 1999/2000), hlm. 18. 
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2005.31 Naskah ini penulis dapatkan melalui penggandaan dengan menggunkan 

mesin fotokopi pada tanggal 6 Juli 2009. Ketiga dan keempat, naskah yang 

tersimpan di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Jakarta dengan nomor ML 

30132 dan ML 37533. Kedua naskah ini penulis dapatkan berupa cetakan dari bahan 

mikro film. Sedangkan literatur penunjang yang berhubungan dengan pernaskahan 

dan pembahasan isi teks naskah ini, dapat ditelusuri melalui kitab-kitab, buku-buku, 

majalah, jurnal dan dokumen-dokumen yang tersedia di museum atau perpustakaan. 

 Dengan ditemukannya empat varian naskah ‘Umdatul-Muh�tājīn, maka 

akan muncul permasalahan baru yang tidak terpisahkan dengan permasalahan 

pokok yang telah diutarakan sebelumnya. Permasalahan baru tersebut adalah teks 

‘Umdatul-Muh�tājīn yang merupakan karya sastra lama dapat dibaca melalui empat 

naskah salinannya. Gejala ini memperlihatkan adanya konvensi yang memberikan 

kebebasan kepada penyalin serta adanya naskah yang telah terkontaminasi oleh 

lamanya usia, hal ini juga perlu dipertimbangkan dalam mengamati naskah-naskah 

tersebut. Oleh karena itu, pernaskahan dan penyuntingan teks ‘Umdatul-Muh�tājīn 

juga merupakan masalah yang perlu dikerjakan. 

 

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah-masalah pokok 

yang ingin diselesaikan dalam penelitian ini adalah: 

                                                
31 Oman Fathurahman dan Munawar Holil, Katalog Naskah Ali Hasjmy Aceh (Banda 

Aceh: Yayasan Pendidikan dan Museum Ali Hasjmy, PPIM UIN Jakarta, MANASSA, C-DATS, 
TUFS, 2007), hlm. 150. 

32 T. E. Behrend (ed.), Katalog Induk Naskah-naskah Nusantara Perpustakaan Nasional 
Republik Indonesia, Jilid IV (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia dan EFEO, 1998), hlm. 287. 

33 Ibid., hlm. 289. 
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1. Bagaimana keadaan naskah ‘Umdatul-Muh�tājīn dan isinya, serta 

keabsahan pengutipan ayat-ayat al-Qur’an, hadis-hadis Nabi saw., dan 

kutipan-kutipan lainnya. 

2. Bagaimana konsep as-Singkili tentang tauhid, dan hubungannya dengan 

zikir dalam kitab ‘Umdatul-Muh�tājīn. 

3. Bagaimana konsep as-Singkili tentang zikir, adab, dan kayfiyahnya dalam 

kitab ‘Umdatul-Muh�tājīn. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Dapat memberikan informasi tentang keadaan naskah ‘Umdatul-

Muh�tājīn, isi naskah, keabsahan pengutipan ayat-ayat al-Qur’an, hadis-

hadis Nabi, saw., dan kutipan-kutipan lainnya, serta dapat menyajikan 

teks terbaca dengan tepat dan benar. 

b. Dapat memberikan gambaran terhadap konsep as-Singkili tentang 

tauhid, serta hubungannya dengan zikir dalam kitab‘Umdatul-Muh�tājīn. 

c. Dapat memperkaya khazanah pengetahuan tentang konsep zikir, adab 

dan kayfiyahnya menurut as-Singkili dalam kitab ‘Umdatul-Muh�tājīn. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapkan melalui penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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a. Dapat menyelamatkan sebagian dari salah satu naskah karya ulama 

Nusantara dalam  bentuk suntingan dan analisis.  

b. Dapat menambah kontribusi ilmiah bagi penelitian yang telah ada 

tentang pernaskahan Nusantara, serta pemikiran dan ajaran yang pernah 

berkembang pada masa lalu di wilayah Nusantara. 

 

D. Telaah Pustaka 

 Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas bahwa sejauh pengetahuan 

penulis, kitab ini belum ada penelitian secara keseluruhan, terutama kedua bab di 

awalnya. Bagian dari kitab ini yang banyak menarik perhatian sebagian peneliti 

tentang as-Singkili adalah pada bagian akhirnya yang disebut dengan khātimah, 

dimulai dari halaman 105 sampai halaman 121.34 Pada bagian ini terdapat informasi 

yang sangat membantu para peneliti tentang penjelasan terhadap guru-guru as-

Singkili di Arabia, tempat-tempat dia belajar, ulama-ulama yang pernah bertemu 

dengannya serta silsilah guru-guru dan sanad tariqat yang dia tekuni. Di antara 

peneliti yang merujuk kepada kitab ini dalam mengungkap data sejarah tersebut 

adalah Azyumardi Azra dan Syahrizal melalui sumber naskah yang berbeda.35 

Untuk mendapatkan gambaran tentang sosok as-Singkili, pemikiran dan karya-

karyanya, penulis menggunakan hasil penelitian ini sebagai sebagian sumber. 

 Adapun penelitian lain tentang sejarah dan pemikiran as-Singkili atau 

penelitian filologi tentang naskah-naskah tertentu karya as-Singkili juga ada yang 

                                                
34 Khātimah terletak pada halaman 105-121 sebagaimana dalam naskah yang tersimpan di 

Museum Negeri Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, sedangkan dalam naskah yang lain boleh jadi 
khātimah terletak pada halaman yang berbeda-beda. 

35 Lihat Azyumardi Azra, Jaringan Ulama, hlm. 191-193; Syahrizal, Syeikh Abdurrauf, 
hlm. 28-31. 



15 
 

 
 

telah dilakukan penelitiannya, bahkan sebagian sarjana Barat telah memberikan 

kontribusinya terhadap penelitian ini dan sebagiannya telah diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia. Salah satunya adalah karya Voorhoeve yang berjudul Bayan 

Tajalli (Bahan-bahan untuk Mengadakan Penyelidikan Lebih Mendalam Tentang 

Abdurrauf Singkil), diterjemahkan oleh Aboe Bakar Atjeh, dan diterbitkan oleh 

Pusat Dokumentasi dan Informasi Aceh pada tahun 1980. Dalam buku ini 

Voorhoeve lebih banyak mengangkat riwayat hidup as-Singkil dan informasi 

tentang karya-karyanya. Sedangkan konsep as-Singkili tentang tauhid dan zikir 

yang terdapat dalam kitab Umdatul-Muh�tājīn tidak mendapatkan penjelasan yang 

memadai. 

Peneliti lain yang mengkaji karya as-Singkli adalah Peunoh Daly, dalam 

bukunya yang berjudul Hukum Perkawinan Islam; Suatu Studi Perbandingan 

dalam Kalangan Ahlus Sunnah dan Negara-negara Islam, diterbitkan oleh Bulan 

Bintang, Jakarta pada tahun 1988, dan Salman Harun, berjudul Hakekat Tafsir 

Tarjuman al-Mustafid Karya Syekh Abdurrauf Singkel, Disertasi IAIN (sekarang 

UIN) Syarif Hiadayatullah, Jakarta, 1988. Peunoh Daly mengangkat kitab Mir'atut }-

T�ullāb sebagai objek penelitiannya. Dari kitab yang dijadikan sebagai objek 

penelitian, sudah jelas Daly tidak membahas tentang tauhid dan zikir, sebab kitab 

Mir'atut }-T�ullāb berbicara tentang fiqh, dan yang menjadi sasaran penelitian Daly 

adalah aspek hukum perkawinannya saja. Sedangkan Salman Harun mengangkat 

kitab tafsir sebagai objek penelitiannya, maka konsep tauhid dan zikir juga tidak 

diungkap dalam penilitin itu. Namun data-data lainnya seputar sejarah as-Singkili 

dan pemikirannya dari kedua penelitian ini tentu saja bermanfaat bagi penulis. 
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 Penelitian lain yang ada kaitannya dengan penelitian ini adalah karya 

Oman Fathurahman, dengan objek penelitian Kitab Tanbīhul-Māsyī al-Mansūb ilā 

T�arīqil-Qusyāsyī dengan judul: Tanbīh al-Māsyī al-Mansūb ilā T�arīq al-Qusyāsyī; 

Tanggapan as-Singkili terhadap Doktrin Wujudiyah di Aceh abad XVII, (1998), 

yang diterbitkan sebagai buku pada tahun 1999 dengan judul Tanbīh al-Māsyī 

Menyoal Wahdatul Wujud Kasus Abdurrauf Singkel di Aceh Abad 17. Dalam buku 

ini dijelaskan bahwa as-Singkili tidak sependapat dengan paham Wah�datul-Wujūd, 

namun dia tidak melakukan penentangan secara keras sebagaimana yang pernah 

dipraktekkan oleh Nuruddin ar-Raniri.  

 Dalam buku Tanbīh al-Māsyī Menyoal Wahdatul Wujud Kasus Abdurrauf 

Singkel di Aceh Abad 17, Fathurahman menjelaskan bahwa untuk sampai pada 

pandangannya tentang konsep Wah�datul-Wujūd, as-Singkili memulai pembicaraan 

tentang tauhid yang dikaitkan dengan ajaran tasawuf.36 Namun dalam buku ini tidak 

ada perincian terhadap sifat-sifat Allah swt., baik yang wajib, yang mustahil, 

maupun yang jā'iz, demikian juga sifat-sifat rasul tidak disinggung dalam buku ini. 

Yang paling pokok dalam buku ini adalah penegasan terhadap keesaan Allah swt. 

dan mensucikanNya dari hal-hal yang tidak layak bagiNya dengan kalaimat Lā 

ilāha illal-lāh. Namun dalam buku ini terdapat penjelasan tentang dalil terhadap 

keesaan Allah swt., baik dalil naqli (dalil yang bersumber pada nas al-Qur’an) 

maupun dalil ‘aqli (dalil yang bersumber pada akal dan logika), sedangkan dalam 

kitab ‘Umdatul-Muh�tājīn kedua dalil tersebut atau salah satunya tidak disebutkan. 

Dalam Kitab Tanbīh al-Māsyī juga ditegaskan adanya perbedaan yang sangat 

                                                
36 Oman Fathurahman, Tanbīh al-Māsyī Menyoal Wahdatul Wujud; Kasus Abdurrauf 

Singkel di Aceh Abad 17, cet. ke-2 (Bandung: Mizan, 1420 H./1999 M.), hlm. 43. 
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mendasar antara Allah swt. dengan alam semesta.37 Dengan pembahasan ini 

sampailah as-Singkili kepada penolakannya terhadap konsep Wah�datul-Wujūd. 

 Kitab yang menjadi objek penelitian ini adalah membicarakan seputar 

sifat-sifat Allah swt. dan hubunganNya dengan alam semesta, walaupun tidak 

secara kusus berbicara tentang Wah��datul-Wujūd, namun pemikiran as-Singkili 

tentang paham tersebut dapat tergambar dari uraian ini. Dalam kitab Tanbīh al-

Māsyī al-Mansūb ilā T�arīq al-Qusyāsyī yang menjadi objek penelitian 

Fathurahman, juga memuat satu bagian yang membahas adab dan cara berzikir. 

Fathurahman mengatakan bahwa etika dan cara berzikir tersebut sesuai dengan 

tariqat Syat}t }āriyyah.38 Namun dalam kitab tersebut hanya memuat satu adab dan 

kayfiyah saja, sedangkan dalam Kitab ‘Umdatul-Muh�tājīn, as-Sinkili memuat 

beberapa pendapat ulama tentang adab dan kayfiyah zikir. Selain itu, pentakhrijan 

terhadap hadis-hadis yang dinukil oleh as-Singkili, Fathurahman melakukannya 

dengan sangat sederhana pada lampiran, hanya menyebut perawinya saja, tanpa 

menyebutkan sanad dan sumber hadis. Sedangkan penulis berusaha menyebutkan 

sanad dan sumbernya. Dengan demikian, apa yang akan dihasilkan oleh penelitian 

ini nantinya dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan terhadap penelitian-

penelitian sebelumnya, terutama tentang tauhid dan zikir menurut as-Singkili. 

 

E. Landasan Teori 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori penelitian filologi 

dengan pendekatan intertekstual. Filologi merupakan suatu ilmu yang objek 

                                                
37 Ibid., hlm. 45-46. 
38 Ibid., hlm. 71. 
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penelitiannya adalah naskah-naskah lama dan dipandang sebagai pintu gerbang 

yang dapat menyingkap khazanah masa lampau.39 Mempelajari dan mengkaji 

berbagai naskah kuno, termasuk naskah kuno Nusantara tidak terlepas dari peranan 

naskah-naskah hasil salinannya. Dengan banyaknya naskah salinan maka variasi 

teks yang dilahirkan tentu saja berbeda-beda. Di samping itu, keberadaan naskah 

yang sangat lama dapat mengakibatkan naskah menjadi rusak yang diakibatkan 

oleh faktor internal seperti rendahnya kualitas kertas dan tinta maupun faktor 

external seperti dimakan kutu buku, terkena air, sobek, atau lainnya. Di lain pihak, 

proses penyalinan naskah dapat memberikan kebebasan terhadap kreativitas 

penyalin yang tentu saja tidak terhindar dari konvensi yang berkembang dalam 

kegiatan tulis-menulis pada masa naskah-naskah tersebut disalin. Untuk 

menghadapi naskah yang semacam ini, maka teori yang digunakan adalah teori 

filologi. Hal yang pertama harus didahulukan adalah mendeskripsikan naskah 

secara tuntas dan menyediakan aparat kritik secara layak.40 

                                                
39 Edwar Djamaris, Mengenal Sastra Melayu Klasik; Warisan Sastra yang Sering 

Terlupakan (Jakarta: Departemen P & K, 1984), hlm. 20. Dalam istilah lain disebutkan, filologi 
merupakan satu disiplin yang ditujukan pada studi tentang teks yang tersimpan dalam peninggalan 
tulisan masa lampau yang bertujuan untuk mengungkapkan hasil budaya masa lampau yang 
tersimpan dalam peninggalan karya tulisan. Lihat Siti Baroroh Baried, et.al., Pengantar Teori 
Filologi (Yogyakarta: BPPF Fakultas Sastra UGM, 1994), hlm. 4. Pada judul, penulis menggunakan 
istilah tah
qīq dan dirāsah yang maksudnya adalah menampilkan teks terbaca dan menganalisis isi 
teks. Dalam istilah Arab pekerjaan ini diebut dengan tah
qīq. Tah
qīq adalah menampilkan teks 
terbaca dari karya tulis masa lampau dan mempermudah pemahamannya sesuai dengan maksud 
pengarangnya atau mendekatinya. Lihat as-Sadiq Abdurrahman al-Giryani, Tah
qīqu Nus
ūs
it-Turās\ 
fil-Qadīm wal-H�adīs\ (Majma’ul-Fātih Lil-Jāmi’āt, 1989), hlm. 7. Jadi, baik objek maupun tujuan 
antara fililogi dan tah
qīq adalah sama, yaitu objeknya sama-sama karya tulis masa lampau dan 
tujuannya adalah sama-sama mengungkap isi yang dikandung di dalamnya. Namun bila diperhatikan 
karya filologi dan tah
qīq yang telah dihasilkan oleh para peneliti di bidangnya masing-masing 
terdapat beberapa unsur teknis yang berbeda. Dalam penelitian ini penulis berusaha memadukan 
kedua cara kerja tersebut guna menampilkan wajah baru filologi Nusantara supaya tujuan untuk 
mengungkap isi yang dikandung karya tulis masa lampau di Nusantara dapat tercapai semaksimal 
mungkin. 

40 Siti Chamamah Soeratno, Hikayat Iskandar Zulkarnain Analisis Resepsi (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1991), hlm. 14. 
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Kegiatan filologi yang menitikberatkan penelitiannya kepada bacaan yang 

berbeda (varian) dan bahkan bacaan yang rusak (korup) yang dipandang sebagai 

suatu kesalahan sering disebut filologi tradisional. Sedangkan kegiatan filologi 

yang memandang bacaan yang berbeda (varian) dan bacaan yang rusak (korup) 

sebagai suatu kreativitas penyalinan sering disebut filologi modern.41 Penelitian 

terhadap Kitab ‘Umdatul-Muh�tājīn ditujukan untuk menampilkan teks terbaca 

dalam bentuk suntingan dengan berpedoman kepada transliterasi Arab-Latin dan 

pemberian aparat kritik serta mengungkap konsep tauhid dan zikir yang terkandung 

di dalamnya.  

‘Umdatul-Muh�tājīn sebagai salah satu karya sastra Melayu dapat dibaca 

melalui empat naskah salinannya, dalam menghadapi keempat naskah tersebut, 

yang mula-mula dilakukan adalah membandingkan keempatnya dan menetapkan 

satu naskah unggul sebagai dasar suntingan. Penyuntingan dan pemberian aparat 

kritik terhadap teks-teks tersebut berupa pembetulan bacaan yang didasarkan pada 

kamus, konteks kalimatnya, dan perbandingan dengan naskah variannya sebagai 

sebuah kreativitas penyalinan. Oleh karena itu, teori filologi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teori filologi modern. 

 Selanjutnya, suntingan teks yang dihasilkan dari kerja filologi 

sebagaimana yang telah disebutkan di atas, dijadikan dasar pemahaman teks 

‘Umdatul-Muh�tājīn sebagai salah satu karya sastra lama Nusantara dengan 

menggunakan pendekatan intertekstual. Pendekatan intertekstual merupakan salah 

satu teori dalam penelitian sastra yang menganggap bahwa suatu teks memiliki 

                                                
41 Siti Chamamah Soeratno, et.al., Memahami Karya-karya Nuruddin ar-Raniry (Jakarta: 

Departemen P & K, 1982), hlm. 25. 
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makna, bukan dalam keadaannya sebagai struktur yang mandiri, tetapi karena teks 

itu ada hubungannya dengan teks-teks yang lain. Pendekatan ini berprinsip bahwa 

setiap teks sastra dibaca, dan harus dibaca dengan latar belakang teks lain, tidak ada 

sebuah teks pun yang sungguh-sungguh mandiri tanpa adanya teks-teks lain, baik 

dalam arti penciptaan maupun pembacaannya.42 

 Untuk mengungkap konsep tauhid dan zikir dalam naskah ‘Umdatul-

Muh�tājīn, penulis melakukan kajian intertekstual melalui dua karya as-Singkili 

sendiri, yaitu naskah at-T�arīqatusy-Syatt āriyyah dan Tanbīhul-Māsyī al-Mansūb ilā 

T�arīqil-Qusyāsyī, karena kedua naskah ini berkaitan dengan konsep zikir yang tidak 

dapat dilepaskan dari aspek tauhid. Dari sinilah terungkap bahwa konsep tauhid as-

Singkili dalam ‘Umdatul-Muh�tājīn mengikuti aliran Ahlus-Sunnah wal-Jama’ah 

dengan menekankan konsep transendensi Tuhan terhadap ciptaanNya, sedangkan 

zikir terdiri atas beberapa bentuk, adab, dan cara, sehingga pembaca mempunyai 

pilihan-pilihan untuk mengamalkan salah satu dari bentuk, adab, dan cara zikir 

yang sesuai dengan kemampuannya. Di samping itu, dalam ‘Umdatul-Muh�tājīn 

juga terdapat penekanan terhadap pembahasan zikir jihar yang tidak didapatkan 

dalam kedua naskahnya yang lain. 

 

F.  Metode Penelitian 

 Ditinjau dari jenisnya, penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 

(library research), yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data 

dan informasi dengan bantuan macam-macam material yang terdapat di ruang 

                                                
42 A. Teeuw, Sastra dan Ilmu Sastra: Pengantar Teori Sastra (Jakarta: Dunia Pustaka 

Jaya, 1984), hlm. 145. 
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perpustakaan, seperti buku-buku, majalah, naskah-naskah, catatan, kisah sejarah, 

dokumen-dokumen, dan lain-lain.43 Selain itu seiring perkembangan teknologi 

informasi, anotasi dan rujukan dari sumber-sumber dari internet sepanjang dirasa 

perlu, juga akan dilakukan. Objek material dalam penelitian ini adalah naskah-

naskah kitab ‘Umdatul-Muh�tājīn karya as-Singkili, sedangkan objek analisisnya 

adalah konsep tauhid dan zikir menurut as-Singkili. 

 Penelitian ini memiliki dua langkah yang berbeda namun saling 

berhubungan antara satu sama lain. Langkah yang pertama adalah penelitian 

filologi, yakni menampilkan teks terbaca, membersihkan teks dari kesalahan-

kesalahan penyalinan atau kerusakan karena fakor umurnya yang telah uzur, dan 

memberikan penjelasan terhadap sesuatu yang perlu dijelaskan,44 agar isi teks yang 

terkandung di dalamnya dengan mudah dapat dipahami oleh pembaca. Langkah 

yang kedua adalah telaah isi naskah terhadap pemikiran seorang tokoh di masa 

lampau, kususnya tentang tauhid dan zikir. Untuk penelitian filologi, metode 

penelitian naskah tunggal dan naskah jamak sangat jauh berbeda. Naskah tunggal 

hanya dapat diteliti melalui Metode Penelitian Naskah Tunggal dengan edisi 

diplomatik atau standar,45  sedangkan naskah jamak memiliki dua pilihan metode.  

                                                
43 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996), 

hlm. 33. 
44 Yang perlu dijelaskan adalah yang masih majhūl bagi pembaca atau memiliki banyak 

kemungkinan dalam memaknainya, seperti takhrīj ayat al-Qur’an dan hadis Nabi saw., takhrīj syi’ir 
dan amsal, menjelaskan nama-nama tokoh yang tidak dikenal, menjelaskan nama-nama tempat dan 
negeri, menjelaskan kata-kata yang asing dan mentakhrīj nas yang dikutip. Lihat Iyad Khalid at-
Tubba’, Manhāju Tah�qīqil-Makhtūtāt, cet. ke-1 (Damaskus: Dārul-Fikr, 2003), hlm. 67-72. Untuk 
penjelasan ini, penulis tidak melakukannya pada suntingan teks, akan tetapi pada analisis. 

45 Edisi Diplomatik adalah suatu cara memproduksi teks sebagaimana adanya tanpa ada 
perbaikan atau perubahan dari editor. Sedangkan Edisi Standar adalah suatu usaha perbaikan dan 
meluruskan teks sehingga terhindar dari berbagai kesalahan dan penyimpangan-penyimpangan yang 
timbul ketika proses penulisan. Nabilah Lubis, Naskah Teks dan Metode Penelitian Filologi 
(Jakarta: Yayasan Media Alo Indonesia, 2007),  hal. 96. 
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Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, bahwa kitab yang menjadi 

objek penelitian ini dapat dibaca melalui empat varian naskah salinannya, maka 

penulis dapat menggunakan metode-metode penelitian naskah jamak. Untuk 

menggunakan metode penelitian naskah jamak dalam penelitian ini, penulis 

dihadapkan kepada dua pilihan metode, yaitu Metode Gabungan46 dan Metode 

Landasan47. Setelah melakukan pendeskripsian terhadap keempat naskah tersebut, 

penulis telah menetapkan salah satu naskah unggul, maka metode kajian fililogi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Landasan. Sedangkan metode 

dirāsah/analisis yang digunakan adalah metode analisis isi/content analysis. 

Tehnik pengumpulan data terhadap penelitian ini adalah dengan menelaah 

naskah-naskah kitab yang menjadi objek penelitian yang merupakan data primer, 

terutama yang berhubungan erat dengan tauhid dan zikir, membaca hasil-hasil 

penelitian terdahulu tentang as-Singkili dan pemikirannya serta karya-karya tentang 

tauhid dan tasawuf, terutama yang berhubungan dengan topik penelitian ini sebagai 

data sekunder. Kemudian data-data tersebut dianalisis untuk mendapatkan sebuah 

kesimpulan terhadap sasaran penelitian yang diharapkan. 

 

                                                
46 Metode Gabungan dipakai apabila nilai naskah menurut dugaan filologi semuanya 

hampir sama. Perbedaan di antara naskah tidak begitu besar. Pada umumnya naskah yang terpilih 
adalah yang mempunyai bacaan manyoritas atas dasar perkiraan bahwa jumlah naskah itu 
merupakan saksi bacaan yang benar. Dengan metode ini, teks yang disunting merupakan teks baru 
dan gabungan dari semua naskah yang ada. Ibid., hlm. 92. 

47 Metode Landasan diterapkan apabila menurut tafsiran filologi ada beberapa naskah 
unggul kualitasnya dibandingkan dengan naskah-naskah yang lain. Hal ini diketahui bila diadakan 
penelitian yang cermat terhadap bahasa, kesastraan, sejarah dan segala hal tentang teks. Metode ini 
disebut juga dengan Metode Induk. Ibid., hlm. 93. Naskah yang unggul itulah yang dijadikan dasar 
suntingan, sedangkan varian-varian dari naskah lainnya dicatat dalam aparat kritik. Namun dapat 
diterima dan disisipkan ke dalam teks apabila hal ini tidak terhindarkan disebabkan kesalahan yang 
jelas atau ada yang hilang dalam naskah dasar. S. O. Robson, Prinsip-prinsip Filologi Indonesia, 
terj. Kentjanawati Gunawan (Jakarta: RUL, 1994), hlm. 26-27. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini dibagai ke dalam lima bab. Bab pertama 

berisi pendahuluan dengan sub pembahasan meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Pembahasan pendahuluan 

diletakkan pada bab pertama untuk memberikan gambaran terhadap inti 

permasalahan yang akan diteliti, keberadaan penelitian ini di antara penelitian-

penelitian yang telah ada, teori dan metode yang digunakan serta sistematika 

pembahasannya. 

Bab kedua berisi tetang penjelasan terhadap biografi as-Singkili selaku 

pengarang naskah ‘Umdatul-Muh�tājīn. Dalam bab ini dipaparkan gambaran tentang 

biografi singkatnya, riwayat pendidikannya dan karya-karyanya. Dengan penjelasan 

ini diharapkan pembaca dapat memahami tentang sejarah kehidupan pengarang, 

riwayat pendidikan serta karya-karyanya, sehingga dapat dihubungkan dengan 

pemikiran dan ajaran yang ditulis dalam kitabnya. 

Bab ketiga adalah tentang pernaskahan dan suntingan teks. Dalam bab ini 

dijelaskan inventarisasi Naskah ‘Umdatul-Muh�tājīn dan deskripsi terhadap keempat 

naskah salinannya, serta penjelasan tentang Naskah ‘Umdatul-Muh�tājīn yang 

menjadi dasar suntingan. Dilanjutkan dengan pedoman penyuntingan yang terdiri 

dari tanda-tanda suntingan dan kaedah transliterasi. Setelah itu dilanjutkan dengan 

suntingan naskah disertai aparat kritik. Bagian terakhir dalam bab ini menampilkan 

kutipan ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi saw. yang ada dalam teks 

‘Umdatul-Muh�tājīn dan pentakhrījannya Dalam bab ini informasi tentang naskah 
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telah tergambarkan secara jelas, teks telah disunting sesuai dengan kaedah 

tranliterasi sehingga dapat menampilkan teks terbaca, ayat-ayat al-Qur’an dan 

hadis-hadis Nabi saw. juga telah ditakhrij sebagaimana mestinya. 

Bab keempat berisi analisis terhadap isi naskah. analisis ini difokuskan 

pada aspek materi pemikiran. Dalam bab ini dapat memperjelas konsep as-Singkili 

tentang tauhid dan zikir serta hubungan antara keduanya. Konsep zikir meliputi 

bentuk, adab dan caranya. Penjelasan terhadap sesuatu yang perlu dijelaskan seperti 

nama tokoh, nama kitab serta kata-kata yang dianggap asing yang terdapat di dalam 

teks juga dijelaskan dalam bab ini. Dalam bab ini juga dilakukan pentakhjiran 

terhadap nas/pendapat ulama yang dikutip as-Singkili di dalam teks. 

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan untuk memberikan 

jawaban terhadap permasalahan penelitian dan saran-saran kepada pihak-pihak 

yang berkaitan dengan penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Keberadaan naskah-naskah Nusantara hasil karya ulama tempo dulu, baik 

yang berbahasa Arab, berbahasa Melayu, maupun yang berbahasa daerah, 

merupakan bukti sejarah yang tidak terbantahkan tentang pesat dan majunya 

peradaban dan ilmu pengetahuan yang pernah dialami bangsa ini. Sesuai dengan 

tradisi pada masa itu, naskah-naskah tersebut disalin oleh banyak orang, baik pada 

masa pengarangnya masih hidup atau bahkan jauh setelah pengarangnya meninggal 

dunia. Tradisi tulis-menulis memperlihatkan adanya konvensi yang memberikan 

kebebasan kepada penyalin sesuai dengan perkembangan bahasa, daerah asal 

penyalin, dan perkembangan ilmu pengetahuan. Sementara dari faktor lamanya 

usia, naskah-naskah tersebut umumnya telah terkontaminasi, bahkan ada di 

antaranya yang tidak dapat dibaca lagi. 

Fenomena inilah yang terdapat pada naskah kitab ‘Umdatul-Muh�tājīn 

karya as-Singkili, salah seorang ulama Nusantara abad 17 dari Kerajaan Aceh 

Darussalam. Naskah ini dapat dibaca melalui empat naskah salinannya, dari 

keempat naskah tersebut terdapat perbedaan-perbedaan kecil dari aspek penulisan 

dan kebahasaan, namun tidak membawa pengaruh terhadap isi naskah. Dari 

keempat naskah ini juga ada yang teksnya kurang jelas terbaca, bahkan di antaranya 

ada yang tidak terbaca, dan ada yang kondisi fisiknya telah rusak, bahkan sangat 

rusak. Naskah yang kondisi fisiknya sangat rusak sehingga berimbas kepada 

pembacaan teks adalah naskah yang tersimpan di Perpustakaan Nasional Republik 
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Indonesia Jakarta, nomor panggil ML 301. Namun dengan adanya naskah yang 

masih tergolong baik serta varian-varian lainnya, isi naskah masih dapat dipahami. 

Naskah-naskah tersebut ditulis dengan aksara Arab berbahasa Jawi/Melayu yang 

merupakan bahasa resmi Kerajaan Aceh Darussalam pada waktu itu.  

Seluruh ayat al-Qur’an yang ada dalam teks sesuai dengan sumber aslinya. 

Namun tidak semua ayat al-Qur’an tersebut dikutip secara utuh dalam satu ayat. 

Dari lima ayat al-Qur’an yang terdapat dalam teks, hanya satu ayat saja yang 

dikutip secara utuh, sementara yang lain hanya dikutip sebagian ayatnya saja sesuai 

dengan pembahasan yang diperlukan. Sedangkan hadis-hadis Nabi saw. umumnya 

dapat ditemukan dalam sumber aslinya, namun ada sebagian hadis Nabi saw. yang 

redaksinya berbeda dengan sumber aslinya, bahkan ada satu hadis yang tidak 

ditemukan. Dalam teks ini, as-Singkili mengutip dua belas hadis Nabi saw. Dari 

dua belas hadis tersebut, sepuluh hadis sesuai dengan sumber aslinya, satu hadis 

berbeda dengan sumbernya, dan satu hadis tidak ditemukan dalam sumber. 

Adapun kutipan nas atau pendapat ulama, di antaranya ada yang dapat 

ditemukan dari sumber aslinya, ada yang ditemukan dari bukan sumber aslinya, dan 

ada yang tidak ditemukan. Dari delapan nas yang dikutip as-Singkili, empat nas 

ditemukan dari sumber aslinya, yaitu, perkataan as-Sanusi, pendapat Ibnu Abbas, 

perkataan Ibnu ‘Ataillah dalam kitab Miftāh�ul-Fallāh�, dan perkataan Muhammad 

al-Gus al-Hindi dalam kitab al-Jawāhirul-Khamsah. Satu nas ditemukan bukan dari 

sumber asli, yaitu perkataan Sayyidina Ali yang dikutip dari kitab Mukhtas�ar Ih�yā' 

‘Ulumuddin. Kitab ini tidak dapat penulis temukan, namun nas tersebut dapat 

ditemukan dalam kitab H�ilyatul-Awliyā' karya Abu Na’im. Sedangkan tiga kutipan 
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lagi tidak dapat ditemukan. dua nas yang dikutip dari kitab Ittih āful-Munībil-

Awwāh bi Fad�lil-Jahri bi śikril-l āh, karena kitab ini tidak penulis dapatkan, dan 

satu lagi perkataan as-Sayuti, karena kebanyakan kitab karya as-Sayuti tidak tapat 

penulis temukan, demikian juga dalam sumber lain tidak penulis temukan nas-nas 

tersebut. Jadi, tidak ditemukannya nas-nas ini karena penulis tidak dapat 

menemukan kitab-kitab rujukannya. 

Isi kitab ini adalah tentang tauhid dan zikir. as-Singkili mengatakan 

kewajiban pertama atas orang mukallaf adalah mentauhidkan Allah swt., yaitu 

menisbahkanNya dengan sifat wah��dāniyyah dengan mengikrarkan kalimat Lā ilāha 

illal-l āh. Hal ini dapat terwujud dengan mengenal sifat-sifat Allah swt., baik sifat-

sifat yang wajib, sifat-sifat yang mustahil, maupun sifat yang jā'iz. Sebab semua 

sifat-sifat tersebut terkandung dalam kalimat Lā ilāha illal-lāh. Oleh karena itu, 

orang mukallaf dituntut untuk mengenal sifat-sifat tersebut.  

as-Singkili menganut konsep tauhid Ahlus-Sunnah wal-Jama’ah, dia 

sangat menekankan konsep transendensi Tuhan terhadap alam semesta, dia 

menegaskan bahwa Tuhan tidak serupa dengan alam semesta, Tuhan tidak 

membutuhkan alam semesta, sementara alam semesta membutuhkan Tuhan. Hal ini 

sangat jauh berbeda dengan dua ulama Aceh sebelumnya yang keduanya pernah 

menduduki jabatan dalam Kerajaan Aceh sebagai Qādī Malikul-Ādil, yaitu Syaikh 

Hamzah Fansuri (w. 1607) dan Syaikh Syamsuddin as-Sumatrani (w. 1630) yang 

menganut faham Wah��datul-Wujūd dan mengajarkan konsep imanensi Tuhan dalam 

ciptaanNya.  
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as-Singkili mengajak ummat manusia untuk selalu berzikir dengan 

mengucap kalimat Lā ilāha illal-lāh. Di samping memiliki sejumlah kelebihan dan 

keistimewaannya, kalimat Lā ilāha illal-lāh juga mengandung makna tauhid. 

Bahkan salah satu tujuan berzikir dengan kalimat ini adalah untuk mentauhidkan 

Allah swt. dan sebagai jalan menuju kepadaNya. Dengan demikian antara tauhid 

dan zikir memiliki hubungan yang sangat erat dalam pandangan as-Singkili. 

as-Singkili menetapkan dua bentuk zikir, yaitu zikir H�asanāt dan zikir 

Darajāt. Zikir H�asanāt adalah zikir yang dikerjakan tanpa mengikuti adab dan 

cara-cara tertentu, sedangkan zikir Darajāt adalah zikir yang dikerjakan dengan 

mengikuti adab dan cara-cara tertentu. Zikir juga dapat dilakukan dengn cara sir 

dan jihar. Dalam naskah kitab ‘Umdatul-Muh�tājīn, as-Singkili memberikan 

perhatian yang sangat serius terhadap pembahasan tentang zikir jihar, dia mengutip 

ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi saw. yang berhubungan dengan zikir 

jihar. Dia berkesimpulan, zikir jihar bukan hanya dibolehkan, tetapi juga 

diperintahkan. 

Untuk sampai kepada faedah zikir, yaitu zikir yang dapat mentauhidkan 

Allah swt., dan menafikan hakikat mawjūd selain daripada ŜātNya Yang Maha 

Agung, maka sālik disarankan mengikuti beberapa adab dan kayfiyah dalam 

berzikir. Adab adalah beberapa hal yang harus dipenuhi sebelum memulai zikir, 

pada saat zikir dan setelah selesai zikir. Sementara kayfiyah adalah cara 

memposisikan gerakan-gerakan badan, terutama kepala, cara pengucapan kalimat 

Lā ilāha illal-lāh, dan cara kerja hati pada saat berzikir. as-Singkili menamai cara 

ini dengan “jalan Jamā'iliyyah” . as-Singkili menampilkan beberapa pendapat 
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ulama tentang adab dan cara dalam berzikir, sehingga sālik dapat memilih adab dan 

cara mana yang lebih mudah diamalkannya.  

 as-Singkili tidak menyebutkan cara-cara yang rumit dalam mengamalkan 

zikir sebagaimana yang berlaku dalam organisasi tariqat. Namun as-Singkili tidak 

mengesampingkan adanya zikir-zikir yang rumit dan sukar, seperti zikir isbat, zikir 

dengan menyebut ismu Ŝāt, zikir dengan menyebut huwa huwa, zikir dengan 

menyebut huwal-lāh, zikir dengan menyebut Allāhu huwa dari kelompok zikir 

jihar. Sedangkan dari kelompok zikir sir, semuanya berstatus rumit dan sukar, yaitu 

zikir istīlā ‘asyīqiyyah, zikir al-infās, zikir qalbī, zikir ‘ibrah, dan zikir dengan 

mentas�awwurkan ismu Ŝāt, yakni lafaz jalālah atas hati sanubari. as-Singkili 

menegaskan semua zikir ini tidak boleh diamalkan dengan begitu saja sebelum 

mendapat petunjuk dan bimbingan secara kusus dari syaikh/guru tariqat. Sementara 

konsep zikir yang menjadi inti pembahasan as-Singkili dalam kitab ini adalah zikir 

nafi-isbat, yaitu dengan mengucap kalimat Lā ilāha illal-lāh.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, dalam kitab ‘Umdatul-

Muh�tājīn terdapat tiga konsep as-Singkili tentang zikir. Pertama, zikir tariqat. Zikir 

ini dilakukan di bawah bimbingan syaikh/guru tariqat secara kusus. Kedua, zikir 

semi tariqat. Yaitu zikir nafi-isbat dengan mengikuti adab dan kayfiyah tertentu 

sesuai dengan kemampuan masing-masing sālik. Zikir ini tidak memerlukan 

bimbingan syaikh/guru tariqat secara kusus, cukup bimbingan yang sederhana. 

Konsep inilah yang menjadi inti pembicaraan as-Singkili dalam kitab ‘Umdatul-

Muh�tājīn. Ketiga, zikir non tariqat. as-Singkili menyebutnya dengan zikir H�asanāt, 

zikir ini dilakukan tanpa mengikuti adab dan kayfiyah tertentu. 
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Konsep as-Singkili, baik tentang tauhid maupun zikir dalam kitab 

‘Umdatul-Muh�tājīn nampaknya ditujukan kepada kalangan umum (mubtadī), bukan 

kepada kalangan tertentu yang kusus. as-Singkili hendak memberikan kesan bahwa 

tauhid itu sebenarnya sesuatu yang mudah. Demikian juga zikir, bahkan di 

kalangan sufi ahli tariqat konsep zikir tidak selalu sulit, ada zikir-zikir yang dapat 

dilakukan dengan mudah. Bahkan kitab ini ditulis sebagai pedoman bagi kalangan 

awam, sebab dua karya sebelumnya dalam bidang tasawuf, kitab Tanbīhul-Māsyī 

al-Mansūb ilā T�arīq al-Qusyāsyī dan at-T�arīqatusy-Syatt āriyyah ditujukan untuk 

kalangan khawās atau anggota tariqatnya. Zikir bukanlah tujuan akhir seorang sālik, 

yang menjadi tujuan akhir adalah mengenal Allah swt. (ma’rifatullāh), 

mentauhidkanNya, dan membersihkanNya daripada sifat-sifat yang tidak layak, 

Zikir hanyalah jalan untuk menuju ke tujuan tersebut. Dengan demikian, nyatalah 

bagi manusia hakikat mawjūd, yaitu Allah swt., sementara manusia dan alam 

semesta pada hakikatnya adalah fana dan kembali kepada fana. 

 

B. Saran 

Penelitian ini hanyalah usaha kecil mengenai pernaskahan Nusantara dan 

isi yang dikandungnya. Apa yang dihasilkan oleh penelitian seorang yang mubtadī 

ini hanyalah secuil dari buah karya as-Singkili seorang ulama besar dan masyhur 

pada masanya. Semoga penelitian yang sederhana ini dapat menjadi pendorong 

bagi peneliti-peneliti profesional untuk mengkaji lebih mendalam tentang naskah-

naskah karya as-Singkili. Di akhir karya ini, penulis menyampaikan saran-saran 

sebagai berikut: 
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1. Perlu adanya sebuah katalog kusus yang memuat informasi tentang naskah-

naskah karya as-Singkili. Dalam rangka memanfaatkan fasilitas teknologi 

yang semakin hari semakin canggih, maka naskah-naskah as-Singkili perlu 

didigitalisasi dan disimpan di perpustakaan Perguruan Tinggi selaku 

lembaga yang bertanggungjawab terhadap pengembangan ilmu pengetahuan 

dan peradaban serta pelestarian khazanah budaya bangsa. Penulis 

menyarankan Universitas Syiah Kuala Banda Aceh untuk mengemban tugas 

mulia ini. Termasuk memugar kembali komplek pemakamannya dan 

menjadikannya sebagi sebuah situs sejarah dan peradaban. 

2. Perlu adanya program lanjutan Tahqiq al-Kutub, terutama program 

beasiswa, baik untuk jenjang S2 maupun S3. Hal ini mengingat sumber 

daya manusia dalam bidang tahqiq al-Kutub masih sangat terbatas, 

sementara di sisi lain masih terdapat naskah-naskah karya ulama Nusantara 

yang tersebar di mana-mana dan perlu segera diselamatkan melalui 

penelitian.  

3. Disarankan juga agar setiap muslim memperdalam pemahamannya tentang  

tauhid, serta memperbanyak zikir guna mendekatkan diri kepada Allah swt. 

dalam mengatasi semua problematika individu dan sosial, terutama dalam 

menghadapi era globalisasi. 
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Nabi Muhammad saw. 
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Sumber: Kitab ‘Umdatul-Muh�tājīn ilā Sulūki Maslakil-Mufarridīn. 
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QADIRIYYAH 

 
Nabi Muhammad saw. 
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Sumber: Kitab ‘Umdatul-Muh�tājīn ilā Sulūki Maslakil-Mufarridīn. 
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‘Ali bin Abi Thalib 
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Imam Musa al-Kazimi 
Imam Ali bin Musa ar-Rida 
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Syaikh as-Sirri as-Saqati 

Syaikh Abul-Qasim al-Junaid 
Syaikh Abu Bakar asy-Syibli 

Abu Fadal Abdul Wahid bin Abdul ‘Aziz 
Syaikh Abul Farah Muhammad bin Abdullah 

Syaikh Abul-Hasan Ali bin Ahmad 
Imam Abi Sa’id al-Mubarak 

Syaikh Abdul Qadir al-Jailani 
Syaikh Abdurrazzaq al-Qadiri 

Syaikh Abdullah al-Qadiri 
Syaikh Ja’far bin Ahmad al-Husain 

Syaikh Ali al-Hasan 
Syaikh Muhammad al-Qadiri 
Syaikh Abdul Gaffar as-Sidqi 

Syaikh Abdurrauf al-Qadiri 
Syaikh Abdul Wahhab al-Qadiri 
Syaikh ‘Alaiddin Qadi al-Qadiri 

 

LAMPIRAN 3 SILSILAH AS-SINGKILI DAN HUBUNGAN TARIQAT 
SYATTARIYYAH DAN QADIRIYYAH  

 
 
 
SYATTARIYYAH                  QADIRIYYAH  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Abu Yazid al-Bistami 

Syaikh Muhammad al-Magribi 

Syaikh al-A’rabiy Yazid al-‘Isyqi 

Syakh Abi al-Muzaffarat-Tusi 

Qutub bin Hasan al-Hirqani 

Syaikh Khudaqali 

Syaikh Muhammad ‘Asyiq 

Syaikh Muhammad ‘Arif 

Syaikh Abdullah asy-Syattari 

Imam Qadi asy-Syattari 

 

 
Syaikh Hidatullah as-Sarmasti 

Syaikh Haji Huduri 
Syaikh Muhammad al-Gus 

Syaikh Wajihuddin al-‘Alawi 
Sayyid Sibgatullah 

Syaikh Ahmad asy-Syanawi 
Syaikh Ahmad al-Qusyasyi 

Syaikh Abdurrauf as-Singkili 

 



179 
 

 
 

LAMPIRAN 4 CONTOH  HALAMAN NASKAH ‘UMDATUL-
MUH�TĀJĪN A 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Naskah 

‘Umdatul-Muhtajin ila Suluk Maslak al-Mufarridin 
Karya 

Syaikh Abdurrauf bin Ali as-Singkili 
 
 
 

(Buku Katalog Identifikasi Naskah Koleksi Museum Negeri Provinsi 
Daerah Istimewa Aceh, Jilid XI, (Banda Aceh: Museum Negeri Provinsi 

Daerah Istimewa Aceh, 1999/2000), hlm. 18.) 
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